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kewajiban mengungkapkan informasinya secara luas tidak hanya mengenai
finansialnya saja tetapi juga mengungkapkan tanggung jawab sosialnya terhadap
masyarakat meskipun akan menimbulkan berkurangnya laba yang diperoleh
(Holmes, 1976; Ostlund, 1977 dalam Hackston dan Milne, 1996).

Tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah memperoleh keuntungan yang
sebesar-besarnya, karena apabila perusahaan tersebut mempunyai laba yang tinggi
maka perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya menjadi fleksibel. Perusahaan
yang mempunyai laba tinggi cenderung mengungkapkan informasi sosialnya
secara luas dibandingkan dengan perusahaan yang memperoleh laba rendah.
Penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak dan Widiastuti (2004) berhasil
membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh  positif terhadap tingkat
pengungkapan informasi sosial dalam laporan keuangan. Pada sisi lain, penelitian
yang dilakukan oleh Belkaoui dan Karpik (1989), Hackston dan Milne (1996),
Sembiring (2003), dan Anggraini (2006) tidak berhasil menemukan adanya
pengaruh profitabilitas terhadap tingkat pengungkapan informasi sosial.

Perusahaan dalam memperoleh dana tidak hanya mengandalkan modal sendiri
tetapi juga mendapatkannya dari utang jangka panjang (leverage) yang
diperolehnya dari pihak debtholder. Semakin tinggi tingkat leverage, maka
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan menjadi tidak fleksibel, sehingga
perusahaan yang mempunyai utang yang cukup tinggi cenderung sedikit
mengungkapkan informasi sosialnya. Hal tersebut disebabkan perusahaan tidak

mempunyai cukup dana untuk membiayai aktivitas sosialnya, karena sebagian
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tesebut (Marwata, 2006). Penelitian yang telah dilakukan baik di Iuar maupun di
Indonesia menemukan hasil bahwa ukuran perusahaan merupakan karakteristik
perusahaan yang paling konsisten berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan
informasi sosial (Belkaoui dan Karpik, 1989; Hackston dan Milne, 1996;
Sembiring, 2003; Simanjuntak dan Widiastuti, 2004; Marwata, 2006; Ayem,
2006; Yuliansyah dan Megawati, 2007). Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini
(2006) menemukan hasil yang berbeda yaitu bahwa ukuran perusahaan tidak
mempengaruhi tingkat pengungkapan informasi sosial,

Jenis industri merupakan faktor yang potensial mempengaruhi tingkat
pengungkapan informasi sosial. Menurut Dierkes (1977); Preston (1978) dalam
Hackston dan Milne (1996) mengatakan bahwa perusahaan-perusahaan yang
memiliki aktivitas ekonomi yang berhubungan dengan lingkungan, seperti industri
ekstraktif banyak kemungkinan mengungkapkan informasi tentang dampak
terhadap lingkungannya daripada perusahaan-perusahaan pada industri lainnya.
Beberapa penelitian menemukan hasil yang konsisten terhadap pernyatan tersebut,
bahwa jenis industri berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan informasi
sosial (Hackston dan Milne, 1996; Anggraini, 2006), namun hasil tersebut tidak
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Suripto (1999), dan Kasmadi dan
Susanto (2004) yang menemukan bahwa jenis industri tidak berpengaruh terhadap
tingkat pengungkapan informasi sosial yang dilakukan oleh perusahaan.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Hackston dan Milne (1996)

dengan menambah dua variabel yaitu variabel leverage dan likuiditas

FQirmanitnntalr Aarn Widtactiits O0ONAY  Tiidnil mamalittian 111 adalaly €Dannansn b



Karakteristik Perusahaan dan Kinerja Keuangan terhadap Tingkat
Pengungkapan Informasi Sosial pada Perusahaan-Perusahaan yang
Terdaftar di Bursa Efek Jakarta”. Peneliti mengambil judul ini untuk menguji
kembali apakah hasil penelitian ini konsisten atau tidak dengan penelitian-

penelitian terdahulu,

B. Batasan Masalah Penelitian

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengungkapan informasi sosial
oleh perusahaan pada laporan tahunan (amnual report) yang diterbitkan oleh
perusahaan. Pengungkapan yang dibahas dan diteliti dalam penelitian ini adalah

pengungkapan yang bersifat sukarela (voluntary disclosure).

C. Rumusan Masalah Penelitian
Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah kinerja keuangan yang meliputi profitabilitas, éeverage dan likuiditas
berpengaruh  terhadap tingkat pengungkapan informasi sosial pada
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEJ?

2. Apakah karakteristik perusahaan yang meliputi size dan jenis industri
berpengaruh terhadap pengungkapan informasi sosial pada perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di BEJ?

D. Tujuan Penelitian

Panalitian 11 hertniitan untuk mencwii dan memperoleh bukti emniris



mengenai:

1.

Pengaruh kinerja keuangan yang meliputi profitabilitas, leverage dan
likniditas terhadap tingkat pengungkapan informasi sosial pada perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di BEJ.

Pengaruh karakteristik perusahaan yang meliputi size dan jenis industri
terhadap tingkat pengungkapan informasi sosial pada perusahaan-perusahaan

yang terdaftar di BEJ.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka

diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat yang besar. Adapun manfaat

penelitian ini adalah:

1.

Manfaat di bidang teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan
mengetahui sejauh mana teori-teori mengenai pengungkapan sukarela
(voluntary disclosure) yang ada dapat diterapkan di lapangan.

Manfaat di bidang praktik

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu pemahaman
pada perusahaan-perusahaan pentingnya pengungkapan informasi sosial yang

dapat mempengaruhi nilai perusahaan maupun keberlangsungan perusahaan,
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